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ABSTRAKSI

Okurimono merupakan budaya pemberian hadiah bagi kehidupan masyarakat
Jepang salah satunya untuk tujuan bisnis. Tukar-menukar ini dianggap penting oleh
orang Jepang meskipun membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Budaya okurimono

berasal dari Cina yang disebut dengan guanxi (% %) untuk mempererat hubungan

relasi antar keluarga, politikus, institusi sosial, dan urusan bisnis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan okurimono dalam dunia bisnis di Jepang
pada saat ini. Penelitian ini menganalisis waktu terbaik, harga pasar, jenis hadiah,
dan juga cara membungkus yang benar. Sumber data penelitian ini adalah artikel-
artikel berbahasa Jepang. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penerapan okurimono dalam bisnis Jepang
terdapat 8 jenis yaitu hadiah perpisahan yang disebut senbetsu, hadiah akhir tahun
yang disebut oseibo, hadiah pertengahan tahun yang disebut ochuugen, hadiah awal
tahun yang disebut ofoshidama, hadiah untuk orang sakit yang disebut omimai,
hadiah pernikahan yang disebut kekkon, hadiah ucapan selamat yang disebut oiwai,
hadiah belasungkawa yang disebut kouden, dan balasan hadiah yang disebut
okaeshi. Umumnya harga pasar okurimono adalah 3000 sampai 10 ribu yen. Cara
membungkusnya tidak hanya dibungkus dengan kertas kado biasa tapi diikat juga
dengan tali yang disebut mizuhiki dengan simpul yang berbeda-beda tergantung
acaranya, ditambah juga kertas hias yang disebut noshi.
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